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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ragam tindak tutur yang digunakan oleh guru
dan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan mendeskripsikan fungsi penggunaan
tindak tutur yang terjadi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan secara rinci penggunaan tindak tutur dalam proses pembelajaran. Subjek
penelitian ialah guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas X SMAN 2 Denpasar tahun ajaran
2025/2026. Data penelitian berupa tuturan guru dan siswa yang diperoleh melalui teknik
observasi nonpartisipan, metode simak bebas libat cakap (SBLC), serta dokumentasi berupa
rekaman dan transkrip pembelajaran. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Penelitian ini berfokus pada konteks
alami di kelas sehingga data yang diperoleh mencerminkan penggunaan bahasa yang
sebenarnya dalam interaksi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
tindak tutur di kelas oleh guru dan siswa sudah terjadi, dengan jumlah 404 tuturan, peneliti
menemukan sebanyak 404 tindak tutur lokusi, 366 tindak tutur ilokusi, dan 284 tindak tutur
perlokusi. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan tindak tutur sudah optimal terjadi di
dalam kelas.

Kata Kunci : Tindak Tutur, Ragam Tindak Tutur, Fungsi Tindak Tutur, Guru Dan Siswa.
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PENDAHULUAN

Alat komunikasi yang paling handal dalam kehidupan bersama dalam suatu masyarakat
adalah bahasa (Mailani dkk., 2022). Manusia memakai bahasa dalam seluruh kesehariannya. Bahasa
menjadi begitu penting dalam keseluruhan hidup manusia. Jika penggunaan bahasa secara minimal
dapat dipahami sesuai maksud dan tujuan dari si pembicara maka bahasa sudah mencapai tujuan
dalam menyampaikan sebuah pesan dalam komunikasi. Proses pemikiran sangat ditentukan oleh
kemampuan berbahasa melalui ungkapan bahasa, pikiran, perasaan, dan penalaran seseorang yang
dapat dirangsang dan dilatih (Putrayasa dkk., 2019). Dalam kondisi resmi, seluruh pembicaraan
harus mengikuti pola-pola tertentu. Dalam mempelajari maksud dan tujuan tertentu di dalam
berkomunikasi baik secara lisan atau pun tulisan, konteks utama yang perlu diperhatikan oleh
penutur adalah tujuan berbahasa dapat tercapai atau mencapai tujuan (Mailani dkk., 2022)

Bahasa dan kemampuan berkomunikasi adalah hal yang penting untuk dikuasai seorang
tenaga pendidik saat melakukan pembelajaran, untuk membantu perkembangan kognitif peserta
didik. Dalam konteks pendidikan, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai materi yang diajarkan tetapi
juga sebagai sarana interaksi yang mendukung proses pembelajaran (Putrayasa dkk., 2019).
Penggunaan bahasa di ruang kelas memengaruhi bagaimana peserta didik memahami materi,
merespons instruksi, dan berinteraksi dengan guru serta teman sekelas. Oleh karena itu, kajian
tentang aspek-aspek penggunaan bahasa dalam situasi nyata, khususnya pada tataran pragmatik,
menjadi sangat relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui kemampuan berbahasa
dan berkomunikasi yang baik, proses pembelajaran akan lebih mudah, serta bagaimana ilmu
pengetahuan tersalurkan dari guru kepada siswa.

Menurut Suryawin (2022), tindak tutur (speech acts) berfungsi sebagai sarana penindak. Hal
ini berkaitan dengan bahasa/tuturan seseorang mengandung suatu maksud atau makna karena
seseorang tidak semata-mata bertutur atau asal bicara. Yule (Suryawin dkk., 2022) menyebutkan
istilah-istilah deskriptif untuk tindak tutur yang berlainan digunakan untuk maksud komunikatif
penutur dalam menghasilkan tuturan.

Tindak tutur berdasarkan Mirawati (2022) pada dasarnya memiliki 3 jenis yang
dikelompokkan sesuai dengan maksud tuturan itu sendiri. Terdiri dari tindak tutur lokusi, tindak
tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi. Menurut Gereda, Austin membedakan tindak tutur menjadi
tiga aspek yakni Lokusi, llokusi, dan Perlokusi. J. L. Austin (1965) membagi tindak tutur menjadi
tiga macam tindakan, yaitu tindakan menginformasikan atau menyatakan sesuatu “The act of saying
something”, yang disebut dengan tindak lokusi, tindakan menghendaki mitra tuturnya untuk
melakukan sesuatu, “The act of doing something” atau tindak ilokusi, dan tindakan memberikan
pengaruh terhadap mitra tutur atau menghendaki adanya reaksi atau efek atau hasil tertentu dari
mitra tutur, “The act of affecting someone” atau tindak perlokusi (Syafruddin, 2022).

Arief (2015:20) menyatakan, bahwa Searle mengelompokkan tindak tutur khususnya ilokusi
yang ditujukan berdasarkan tindakan yang ditujukan dalam suatu peraturan, yaitu (1) tindak
representatif (representatives), (2) tindak direktif (directives), (3) tindak komisif (commissives), (4)
tindak ekspresif (expressives), (5) tindak deklarasi (declaration) (Mirawati, 2022).

Analisis tindak tutur dalam konteks pendidikan memiliki manfaat yang signifikan, yakni
menjadikan komunikasi sebagai perantara sadar antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan
pendidikan yang lebih optimal. Guru dapat menyadari bagaimana jenis tuturan mereka dipahami
oleh siswa dan bagaimana hal tersebut membantu mengoptimalkan interaksi di dalam kelas. Selain
itu, siswa juga dapat memahami bahwa bahasa memiliki fungsi yang tidak sekadar menyampaikan
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informasi, melainkan juga mengarahkan, memengaruhi, dan menyatakan sikap. Kajian terhadap
tindak tutur ini menjadi penting untuk melihat sejauh mana kegiatan pembelajaran mendukung
keterampilan berbahasa siswa secara pragmatis, yaitu bagaimana siswa melakukan interaksi sosial
dan akademik, seperti memahami maksud dari sebuah percakapan, memilih ujaran yang tepat
menggunakan tindak tutur. Dengan demikian, kajian terhadap tindak tutur dapat membantu
membentuk kesadaran linguistik dan meningkatkan kualitas komunikasi dalam kelas.

Penelitian yang dilakukan oleh Ari Rahma Nur Fitriana dkk., (2020) dengan judul ‘Analisis
Tindak Tutur Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas’
menunjukkan bahwa terdapat jenis tindak tutur yang digunakan dalam percakapan guru dan siswa
ketika pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung dan adanya faktor-faktor yang memengaruhinya.
Selain itu, pada penelitian yang dilakukan Atria Windi Syarifah, dkk., (2025) menjelaskan mengenai
pentingnya pemahaman terhadap tindak tutur, terutama tindak tutur ilokusi, sebagai alat komunikasi
yang efektif dalam pengajaran daring.

Dengan demikian, penelitian ini berfokus untuk menganalisis ketiga ragam tindak tutur yang
digunakan oleh guru dan siswa serta bagaimana penggunaannya dalam mendukung proses
pembelajaran di kelas tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mendeskripsikan fungsi dari
penggunaan tindak tutur oleh guru dan siswa ketika pembelajaran bahasa Indonesia sedang
berlangsung.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam
penelitian ini mendeskripsikan suatu keadaan yang sebenarnya terjadi berdasarkan prosedur ilmiah
dan pendekatan yang dilakukan pada objek alamiah. Menurut Sugiyono (2016, metode penelitian
kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dimana peneliti
sebagai instrumen kunci. Pendekatan deskriptif kualitatif menurut Syarifah (2025) meneliti objek
atau fenomenologi yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang karakteristik
suatu objek atau fenomena dengan menyajikan berbagai informasi dalam deskripsi yang merinci
Menurut Nana, penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia,
yang lebih memerhatikan mengenai karakteristik, kualitas, dan keterkaitan antar kegiatan
(Kartikasari & Purwati, 2024).

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari percakapan yang dilakukan oleh
guru dan siswa di dalam kelas ketika pembelajaran bahasa Indonesia sedang berlangsung, dengan
fokus utama guru dan siswa sebagai subjek penelitian dan kemampuan guru dan siswa dalam
bertindak tutur sebagai objek dalam penelitian. Pemilihan subjek dan objek pada penelitian ini
dilandaskan pada hasil wawancara dan observasi yang menunjukkan bahwa siswa cenderung sangat
pasif ketika berada di kelas, dan hanya 1-2 orang saja yang bersedia menjawab ketika ditanya. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis ragam dan fungsi tindak tutur yang terjadi
antara guru dan siswa.

Selanjutnya dalam penelitian ini, proses pengambilan data dilakukan dalam tiga tahap, yakni
(1) mengumpulkan data, (2) menganalisis data, dan (3) menyajikan data. Langkah pertama, peneliti
mengumpulkan data dengan teliti, hati-hati serta melakukannya berulang kali untuk memastikan
kebenaran dan kemantapan informasi. Teknik pengumpulan data tersebut menggunakan metode
teknik simak bebas libat cakap (SBLC), teknik observasi nonpartisipan, dan teknik dokumentasi.
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Mengutip Aisy (2022) (Syarifah dkk., 2025), teknik simak bebas libat cakap merupakan teknik yang
hanya dapat berperan untuk mengamati penggunaan bahasa untuk informannya. Maksudnya yaitu,
peneliti tidak ikut dalam percakapan, dan hanya berperan sebagai pengamat. Oleh karena itu, teknik
SBLC merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk mengamati penggunaan bahasa
tanpa langsung ada percakapan, hanya sebagai pengamat terhadap data yang sudah terbentuk dalam
penggunaan bahasa serta kebahasaan yang digunakan.

Selanjutnya teknik observasi nonpartisipan adalah peneliti mengamati partisipan tanpa
berinteraksi langsung dengannya (Nasution, 2023). Sedangkan, teknik dokumentasi merupakan
pengamatan yang dilaksanakan secara langsung untuk mendapatkan data yang diperoleh peneliti
sejalan dengan pembahasan. Sugiyono menyatakan bahwa studi dokumentasi merupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dalam penelitian kualitatif. Metode dokumentasi berarti cara
mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. Data yang dimaksud di sini adalah
audio visual dan perekaman. Dalam penelitian ini yang didokumentasikan yaitu, tuturan lokusi,
ilokusi, dan perlokusi guru dan siswa yang diujarkan ketika proses pembelajaran Bahasa Indonesia
di SMA Negeri 2 Denpasar.

Langkah kedua, peneliti menganalisis data yang telah dikumpulkan dan menganalisisnya
berdasarkan ragam tindak tutur yang digunakan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Langkah terakhir, peneliti akan menyajikan data yang telah didapatkan ke dalam
instrumen pengumpulan data dan mendeskripsikan data berdasarkan ragam tindak tutur yang
diujarkan guru dan siswa.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Teknik analisis data
kualitatif menurut Sugiyono (2018) adalah bersifati induktif, yakni suatu analisis data kualitatif
dilakukan secara induktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas. Berdasarkan Miles
dan Huberman (Sugiyono, 2018) ada tiga proses aktivitas dalam analisis data kualitatif, yaitu
reduksi data, analisis data dan penarikan simpulan.

Hasil yang dicapai dari penelitian ini ialah untuk menganalisis dan mendeskripsikan ragam
tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya di kelas X. Selain itu, penelitian ini juga berfokus dalam
mendeskripsikan fungsi dan makna penggunaan tindak tutur yang terjadi dalam pelajaran Bahasa
Indonesia.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Ragam Tindak Tutur

Berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi berupa rekaman yang telah dilakukan oleh
peneliti selama pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung, peneliti telah menemukan ragam
tindak tutur yang digunakan baik oleh guru maupun siswa ketika berkomunikasi di dalam kelas
terutama melalui pengamatan pada bidang Pragmatik. Berikut adalah data tindak tutur hasil
pengamatan mengenai ragam tindak tutur yang peneliti temukan selama proses pembelajaran
berlangsung di kelas. Data tersebut berupa ujaran berdasarkan situasi saat pembelajaran sedang
berlangsung.

Tabel 1. Ragam dan Jumlah Tindak Tutur
No Ragam Tindak Jumlah Tuturan
Tutur
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1. Lokusi 404 Tuturan
2. llokusi 366 Tuturan
3. Perlokusi 284 Tuturan

(218 tuturan verbal
dan 66 tuturan
nonverbal)

Berdasarkan data yang dilampirkan, menunjukkan bahwa ketiga tindak tutur telah terjadi
selama proses pembelajaran berlangsung. Tindak tutur lokusi memiliki seluruh ujaran, karena
mengandung pernyataan sesuai dengan tuturan yang diucapkan baik oleh guru maupun siswa.
Kemudian untuk tindak tutur ilokusi juga mencakup hampir keseluruhan ujaran, tetapi tetap
menunjukkan bahwa tuturan yang digunakan mengikuti makna atau maksud dari penutur baik itu
siswa maupun guru. Tindak tutur perlokusi sendiri juga menunjukkan, bahwa sebagian besar tuturan
yang terjadi tidak selalu memerlukan tindakan nyata. Tindak tutur perlokusi yang ditemukan
mencakup tindak tutur perlokusi verbal dan nonverbal.

Pembahasan
Fungsi Tindak Tutur lokusi

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti telah mengumpulkan data tindak tutur
ilokusi berupa dokumentasi rekaman audio. Data ini dikumpulkan peneliti selama pembelajaran
sedang terjadi di dalam kelas yang kemudian ditranskripsikan dan dilampirkan pada tabel
berdasarkan tindak tutur ilokusi.

Tindak Tutur llokusi Asertif

Tindak tutur representatif atau asertif merupakan tindakan berupa tuturan yang dapat
mengikat penuturnya akan kebenaran dengan ujarannya.

Tabel 2. Tindak Tutur llokusi Asertif

No Ragam Tindak Fungsi dan Jumlah Tuturan
Tutur
1. Asertif 1. Menyatakan (109 tuturan)
2. Menginformasikan (80
tuturan)

3. Mengklaim (7 tuturan)
4. Menegaskan (6 tuturan)

Analisis Tindak Tutur Asertif Menyatakan

Tindak tutur asertif menyatakan bertujuan untuk menyatakan atau mengonfirmasi keadaan
yang dianggap benar oleh penutur, tanpa mengubah realitas. Berikut analisis beberapa tuturan asertif
menyatakan.

Data No. 5: Guru - "Oke. 3 orang ya? Oke, 3 orang nyusul."

Guru menyatakan ulang jumlah siswa yang ingin menyusul ulangan (3 orang) setelah
menghitung nama-nama, untuk mengonfirmasi pemahaman bersama di kelas. Tindak tutur ini
bersifat asertif karena guru menyatakan fakta yang diamati secara objektif, menciptakan
kesepakatan tanpa memerintah.

Analisis Tindak Tutur Asertif Menginformasikan

Tindak tutur asertif menginformasikan menyampaikan informasi faktual untuk menambah

pengetahuan pendengar. Berikut analisis beberapa tuturan asertif menginformasikan
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Data No. 6: Guru - ""Bisa deh hari Jumat besok. Hari Jumat.”

Guru menginformasikan jadwal ulangan pengganti pada hari Jumat, berdasarkan
ketersediaan waktu. Asertif ini efektif karena guru menyatakan fakta jadwal secara lugas, membantu
siswa merencanakan tanpa komitmen janji yang kuat.

Analisis Tindak Tutur Asertif Mengklaim

Tindak tutur asertif mengklaim menyatakan klaim atau penilaian yang dianggap benar oleh
penutur, sering dengan tambahan penegasan untuk lebih meyakinkan mitra tutur. Berikut analisis
beberapa tuturan asertif mengklaim.

Data No. 55: Guru - ""Mengerti keteladanan dari biografi pahlawan. Biografi itu kan banyak
ya.")

Guru mengklaim bahwa biografi memberikan pemahaman keteladanan pahlawan. Tindak
tutur ini asertif mengklaim karena guru menyatakan manfaat biografi sebagai fakta pendidikan,
memperkuat relevansi materi bagi siswa.

Analisis Tindak Tutur Asertif Menegaskan

Tindak tutur asertif menegaskan adalah tuturan yang berfungsi mengungkapkan kata-kata
dengan tegas dan benar (Dewi, dkk., 2024). Berikut analisis beberapa tuturan asertif mengklaim.
Data No. 332: Guru — “Nggak ada, ya. Dalam biografi tersebut tidak ada yang namanya
imajinasi, yaitu semuanya harus bersifat fakta, ya.”

Tuturan ini menegaskan jawaban siswa bahwa isi biografi disusun berdasarkan fakta. Guru
memperkuat konsep bahwa biografi berbeda dengan karya fiksi karena seluruh informasinya harus
dapat dibuktikan kebenarannya.

Berdasarkan analisis di atas, tindak tutur ilokusi asertif cukup banyak digunakan oleh guru
untuk menjelaskan materi baru kepada siswa. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan
oleh guru memiliki fungsi untuk menjelaskan kepada siswa secara utuh dan sesuai dengan fakta atau
materi yang dijelaskan.

Fungsi Tindak Tutur Perlokusi

Dalam penelitian yang sudah dikaji peneliti melalui proses observasi dan dokumentasi

berupa rekaman, menunjukkan adanya peristiwa tutur berupa tindak tutur perlokusi.
Tabel 3. Tindak Tutur Perlokusi

No Data Tindak Tutur Ragam Tuturan
1. Pak, saya mau nyusul Perlokusi
ulangan (Guru memberi respons dan solusi)
2. Nyusul ulangannya? lya, Perlokusi
nanti Bapak kabarin dah (Siswa merespons pertanyaan guru
waktunya. dengan mengangkat tangan)
3. Ya. Berapa orang yang Perlokusi
nyusul? (Siswa kembali memfokuskan
(siswa mengangkat perhatiannya)
tangan)

Ya, mohon perhatiannya.
(Siswa kembali fokus)
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Data pada tabel menunjukkkan bahwa, sebagian besar ujaran pada tindak tutur perlokusi
menghasilkan efek yang sesuai dengan proses pembelajaran. Efek yang terjadi bisa berupa tindakan
secara verbal maupun nonverbal. Peristiwa tutur yang terjadi seringnya berasal dari respons siswa
ketika mengikuti instruksi, memahami materi yang dijelaskan, dan menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru, sehingga menunjukkan bahwa komunikasi telah berjalan dengan efektif.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas
X, terdapat berbagai ragam tindak tutur yang digunakan oleh guru dan siswa, meliputi tindak tutur
lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak tutur lokusi muncul sebanyak 404 tuturan dalam bentuk
penyampaian informasi secara langsung melalui kalimat berita, tanya, dan perintah. Tindak tutur
ilokusi yang muncul sebanyak 366 tuturan lebih beragam, seperti direktif (meminta, bertanya,
memerintah), asertif (menyatakan, menjelaskan), komisif (berjanji), serta ekspresif (mengapresiasi,
menegur, menunjukkan kebingungan). Sementara itu, tindak tutur perlokusi muncul sebanyak 284
tuturan dengan 218 tuturan verbal dan 66 tuturan nonverbal yang merupakan dampak dari respons
atau reaksi yang diberikan oleh mitra tutur, seperti menjawab, melakukan perintah, atau
menunjukkan perubahan sikap.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan tindak tutur dalam
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh peran sosial masing-masing partisipan, di mana guru
cenderung menggunakan tindak tutur direktif sebagai bentuk pengendalian kelas, sedangkan siswa
menggunakan tindak tutur representatif sebagai bentuk respons. Temuan ini juga memperkuat
bahwa teori tindak tutur dari J. L. Austin dan John Searle relevan dalam menganalisis interaksi
pembelajaran di kelas.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi kepada guru dalam penggunaan
tindak tutur di dalam kelas, serta dapat membantu memberikan kontribusi bagi penelitian
selanjutnya utamanya dalam tindak tutur di dalam pembelajaran.
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